
 



 



 



PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

        Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

 Nama : Aneta Putri Arlindasari  

 NIM : 20130320126 

 Alamat : Pentingsari, RT.03/RW.20, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman  

   Yogyakarta 

        Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi Pengurangan Risiko Bencana 

Gunung Merapi Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Remaja di Dusun 

Pentingsari”. 

        Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi teman-teman responden, 

kerahasiaan semua informasi akan dijaga dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika 

teman-teman tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian ini maka tidak ada ancaman 

bagi teman-teman dan jika menyetujui maka saya mohon kesediaan teman-teman untuk 

menandatangani lembar persetujuan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya sertakan. 

        Atas perhatian dan kesediaan teman-teman sebagai responden saya ucapkan terima kasih.  

 

Peneliti 

Aneta Putri A 

 

 

 

 



 

SURAT PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Nama     : 

Tempat, tanggal lahir  : 

Usia    : 

Jenis kelamin    : 

        Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi 

menjadi responden peneliti yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan, 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang 

bernama Aneta Putri Arlindasari (20130320126) dengan judul “Pengaruh Edukasi 

Pengurangan Risiko Bencana Gunung Merapi Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan 

Sikap Remaja Di Dusun Pentingsari”. 

        Saya menjad responden tanpa paksaan dari pihak manapun karena saya mengetahui bahwa 

keterangan yang akan saya berikan sangat besar manfaatnya bagi kelanjutan penelitian peneliti.  

Yogyakarta,……Mei 2017 

Responden 

 

 

 

(………………………………) 

 

KUESIONER PENGETAHUAN 



        Jawablah semua pertanyaan yang tertera dibawah ini sesuai dengan pilihan yang menurut 

anda tepat. Berilah tanda (√) pada kolom yang ada disebelah kanan masing-masing pernyataan. 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

BENAR SALAH  
1 Manajemen bencana diterapkan untuk meminimalisir 

dampak bencana  

  

   2 Terdapat 3 klasifikasi bencana yaitu bencana alam, 

bencana non-alam, dan bencana kompleks 

  

3 Bencana dapat mengganggu dan mengancam 

kehidupan manusia  

  

4 Mitigasi bencana dipersiapkan untuk meningkatkan 

kesiapan masyarakat terhadap bencana dan 

pengurangan risiko bencana 

  

5 Pengurangan  risiko bencana merupakan kegiatan 

yang dilakukan sebelum terjadi bencana 

  

6  Manajemen bencana terdiri dari 3 fase yaitu pra 

bencana, saat bencana, dan pasca bencana  

  

7 

 

Pembangunan dam bertujuan untuk mengontrol aliran 

lahar dingin  

  

8 Tanda peringatan dini gunung api terdiri dari normal, 

siaga, waspada, awas.  

  

9 Pelatihan tentang kebencanaan bagian dari kegiatan 

non struktural    

  

10 Abu vulkanik Gunung Merapi dapat menyebabkan 

gangguan saluran pernapasan (ISPA)     

  

11 Pendidikan tentang pengurangan risiko bencana tidak 

dapat meminimalisisr dampak bencana  

  

12 Status siaga menandakan terjadi aktivitas gunung api 

kearah letusan serta memberikan dampak  

  

13 Terjadinya kenaikan status dari waspada ke siaga 

tidak menunjukkan peningkatan aktivitas letusan 

gunung api  

  

14 Kawasan rawan bencana (KRB) II memiliki risiko 

lontaran batu pijar, guguran lava, hujan abu lebat, 

hujan lumpur panas, aliran lahar, dan/atau gas 

beracun. 

 

  

NO PERNYATAAN JAWABAN 

BENAR SALAH 



15 Pembanguan secara fisik termasuk dalam kegiatan 

struktural 

  

16 Adanya gerakan lempeng bumi dan aktivitas gas 

bumi yang mendorong magma sehingga terjadi 

letusan (erupsi) 

  

17 Kawasan rawan bencana III merupakan wilayah yang 

berjarak sekitar 20 meter dari puncak Gunung Merapi  

  

18 Manajemen bencana terdiri dari kegiatan fisik, non 

fisik, dan terstruktur 

  

19 Pengurangan risiko bencana bukan bagian dari 

kegiatan mitigasi bencana    

  

20 Terdapat tiga cakupan wilayah  bencana    

21 Terjadinya bencana tidak mengancam serta 

mengganggu kehidupan manusia 

  

22 Kawasan Rawan Bencana (KRB) 1 memiliki risiko 

tinggi terjadinya lahar dingin 

  

23 Mitigasi bencana adalah kegiatan yang dilakukan 

sebelum bencana terjadi 

  

 

 

 



 

KUESIONER SIKAP 

Jawablah semua pertanyaan yang tertera dibawah ini sesuai dengan pilihan yang menurut anda 

tepat. Berilah tanda (√) pada kolom yang ada disebelah kanan masing-masing pernyataan. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

 

1 

Menurut saya kemampuan dalam penilaian 

risiko dapat meminimalisir terjadinya 

dampak bencana Gunung Merapi 

    

2 Menurut saya akibat dari bencana Gunung 

Merapi dapat dikurangi dengan 

pengurangan risiko bencana  

    

3 Menurut saya mengikuti pelatihan atau 

simulasi bencana gunung api tidak dapat 

meningkatkan pengetahuan terhadap 

pengurangan risiko bencana   

    

4 Menurut saya kebijakan yang diterapkan 

oleh pemerintah mampu mengurangi risiko 

bencana Gunung Merapi  

 

    



 

 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS S SS 

5 Menurut saya pelatihan atau simulasi 

bencana Gunung Merapi tidak dapat 

meminimalisir korban jiwa dan harta benda 

    

6 Menurut saya pemeliharaan barak 

pengungsian merupakan bagian dari 

pengurangan risiko bencana erupsi Gunung 

Merapi   

    

7 Menurut saya penggunaan kentongan dapat 

digunakan sebagai alat peringatan dini saat 

terjadi erupsi 

    

8 Menurut saya HT (Handy Talky)  dapat 

digunakan sebagai sarana komunikasi 

keadaan status Gunung Api Merapi  

    

9 Menurut saya penerapan ilmu dan 

teknologi mampu diterapkan dalam proses 

pengurangan risiko bencana 

    

10 Menurut saya peringatan dini tidak terlalu 

berpengaruh terhadap kesiapan masyarakat 

di wilayah Gunung Merapi 

    

11 Menurut saya pendidikan mitigasi bencana  

dapat meminimalisir korban jiwa dan harta 

benda 

    

12 Menurut saya kebijakan pemerintah 

tentang Undang-Undang Penanggulangan 

Bencana tidak berpengaruh terhadap  

pengurangan risiko bencana 

    



SATUAN ACARA PENYULUHAN 

“PENGARUH EDUKASI PENGURANGAN RISIKO BENCANA GUNUNG 

MERAPI TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN REMAJA DI 

DUSUN PENTINGSARI” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

Aneta Putri Arlindasari  

20130320126 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

2017 

 



SATUAN ACARA PENYULUHAN  

“PENGARUH EDUKASI PENGURANGAN RISIKO BENCANA GUNUNG 

MERAPI TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN REMAJA DI 

DUSUN PENTINGSARI” 

 

A. Topik   : Pengurangan Risiko Bencana   

B. Pokok Bahasan  : Pengurangan Risiko Bencana Gunung Merapi 

C. Sasaran   : Remaja 

D. Hari, Tanggal, Jam : Minggu, 7 Mei 2017 

E. Waktu   : Pukul 19.30 - selesai  

F. Alokasi Waktu  : 30 menit 

G. Tempat   : Pentingsari, RT.03/RW.020, Umbulharjo  

  Cangkirngan  

H. Peserta   : Remaja Organisasi IP3 (Ikatan Pemuda-Pemudi  

  Pentingsari  

I. Tujuan Umum  :  

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan selama 30 menit remaja IP3 dapat 

mengerti dan memahami mengenai pengurangan risiko bencana Gunung 

Merapi 

J. Tujuan Khusus  : 

Setelah dilakukan penyuluhan, diharapkan :  

a. Remaja IP3 mengetahu pengertian bencana dan pengurangan risiko 

bencana Gunung Merapi  

b. Remaja IP3 mengetahui konsep pengurangan risiko bencana Gunung 

Merapi 

c. Remaja IP3 mengetahui upaya-upaya pengurangan risiko bencana Gunung 

Merapi.   

K. Metode   : Ceramah dan tanya jawab 

L. Media   :  Power Point 

 



Kegiatan/ Instructional Event ( Aplikasi Teori Gagne) 

 

No 
Instructional Event 

(yang dilakukan penyuluh) 
Yang dilakukan peserta Durasi 

1 Gaining Attention 

Pembukaan:  

 Salam dan memperkenalkan diri 

 

 Menjawab salam 

 

 

1 menit 

 

2 Informe the Learner of the objective 

 Menjelaskan tujuan penyuluhan 

 Menyebutkan materi yang akan disampaikan 

(dengan menggunakan power point) 

 

 Mendengarkan 

 

 

2 menit 

 

3 Stimulate recall of prequisite (apersepsi) 

 Menanyakan apa yang peserta ketahui 

bencana 

 Menanyakan apa yang peseta ketahui tentang 

pengurangan risiko bencana Gunung Merapi   

 Menanyakan apa yang peserta ketahu tentang 

konsep pengurangan risiko bencana Gunung 

Merapi 

 Menanyakan upaya-upaya apa saja yang bisa 

dilakukan dalam rangka pengurangan risiko 

bencana Gunung Merapi  

 

 Menjawab sesuai kemampuan 

 

 

3 menit 

 

4 Presenting the stimulus material 

 Menjelaskan tentang pengertian bencana dan 

pengurangan risiko bencana Gunung Merapi  

 Menjelaskan konsep pengurangan risiko 

bencana Gunung Merapi 

 Menjelaskan upaya-upaya pengurangan risiko 

bencana Gunung Merapi 

 

 Menyimak dan bertanya apabila 

ada yang kurang dimengerti 

 

 

 

8 menit 

5 Providing learning guidance   



 Memaparkan contoh kegiatan yag dapat 

dilakukan dalam upayaa pengurangan risiko 

bencana Gunung Merapi  

 Mendengarkan 

 

2 menit 

6 Eliciting Performance 

 Meminta peserta memberikan contoh lain 

tekait konsep pengurangan risiko bencana 

Gunung Merapi  

 Meminta peserta memberikan contoh upaya-

upaya lain terkait pengurangan risiko 

bencana Gunung Merapi 

 

 Menjawab 

 

 

 

 

2 menit 

 

7 Providing Feedback 

 Membahas jawaban-jawaban dari peserta dari 

langkah sebelumnya. 

 

 Mendengarkan atau memberikan 

tanggapan 

 

3 menit 

 

8 Assesing Performance 

 Mengajukan pertanyaan pada peserta apakah 

ada yang belum jelas 

 

 Menjawab atau bertanya 

 

 

5 menit 

 

9 Enhancing retention and transfer  

 Mengevaluasi peserta dengan menanyakan 

seputar materi yang telah disampaikan 

 Mengevaluasi perasaan peserta setelah 

penyuluhan 

 Penyuluh dan peserta menyimpulkan 

penyuluhan yang telah disampaikan 

 Menutup dengan salam 

 

 Menjawab 

 

 Menjawab  

 

 Menyimpulkan 

 

 Menjawab salam 

 

4 menit 

Total waktu 30 menit  

 

 

 

 

 



L. Rencana Evaluasi  : 

 a. Prosedur   : Lisan  

 b. Jenis    : Formatif 

 c. Bentuk    : Redemonstratif 

M. Referensi   : 

BNPB. (2012). Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh Menghadapi Bencana   

Jakarta: BNPB 

UNISDR. (2015). Sendai Framwork for Disaster Risk Reduction 2015-2030.  

Japan: UNISDR 

 

Twigg, J. (2015). Disaster Risk Reduction. London: Humanitarian Policy Group. 

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana 

Undang-undang RI Nomor 2 tahun 2007 Pasal 35 Ayat 1 Tentang  

Penanggulangan Bencana 

 

United Nations Development Programme and Government of Indonesia . (2012).  

Making Aceh Safer Through Disaster Risk Reduction in Development 

(DRR-A). Kementrian Dalam Negeri 

 

N. Lampiran Materi  

 (TERLAMPIR) 

 



BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

PEMERINTAH DAERAH  DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA



CURICULUM VITAE
Nama : Enaryaka, S.kep.,Ns,MM
Tempat Tgl Lahir : Sleman, 16 November 1973
Jabatan : Penelaan Bahan Bencana Alam
Instansi : Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD DIY)
Telp : (0274) 555585, Fak (0274) 555326

Hp. 0817260118, 081227566118
Kompetensi :
➢ Dosen Tamu Disaster  and Emergency Nursing
➢ Instruktur Pusbankes (Pusat Bantuan Kesehatan) 118 DIY
➢ Timkes SAR (Search and Rescue) DIY
➢ Tim TRC (Tim Reaksi Cepat) BPBD DIY
Pengalaman Bencana :
➢ Tim kes Gempa Bumi dan Tsunami Aceh tahun 2004
➢ Tim kes Gempa Bumi Bantul tahun 2006
➢ Tim kes Erupsi Merapi tahun 2004, 2006, 2010
➢ Tim Assesment Gempa Bumi Padang tahun 2009
➢ Tim Assesment Kecelakaan Pesawat Sukhoi Bogor tahun 2012
➢ Tim Assesment Erupsi Sinabung Sumatera Utara Tahun 2014
➢ Tim Assesment Erupsi Gunung Kelud tahun 2014
➢ Tim SAR evakuasi surveyor kawah merapi tahun 2015



PERGERAKAN LEMPENG DI INDONESIA DAN 
SEBARAN GUNUNGAPI

Pasific

plate



KONDISI GEOLOGI INDONESIA 
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Lempeng Indian-Australian

Lempeng Eurasian

Lempeng Pacific





Jenis Ancaman Bencana di DIY

GEOLOGI 
1. Gempa Bumi
2. Tsunami
3. Letusan Gn Api

HIDRO-METEOROLOGI
4. Banjir
5. Tanah Longsor
6. Kekeringan
7. Kebakaran
8. Abrasi dan Gelombang Ekstrim
9. Cuaca Ekstrim

LAINNYA
10.Epidemi dan Wabah Penyakit
11.Kegagalan teknologi/Kecelakaan Industri
12.Konflik Sosial



data IRBI Tahun 2013WILAYAH RANKING SKORE KELAS 
RISIKO

DIY 12 165 TINGGI

KULONPROGO 48 203 TINGGI

BANTUL 82 187 TINGGI

GUNUNGKIDUL 234 158 TINGGI

SLEMAN 273 154 TINGGI

KOTA JOGJA 408 125 SEDANG

496 250/45



KEGEMPAAN DI DIY

Sumber: NEIC, USGS





 Pembentukan Unit Operasinal di tingkat
Kecamatan.

 Pembentukan Unit Pelaksana di tingkat Desa.

 Penyusunan Sistem Evakuasi Mandiri, terdiri dari
1. Pemetaan Wilayah

2. SOP Evakuasi Masyarakat : Kelompok Umum dan  
Kelompok Rentan

3. SOP Evakuasi Ternak

4. SOP Komunikasi Darurat

5. Tim Tanggap Darurat

 Peningkatan Kapasitas Masyarakat secara mandiri



Rencana kontijensi erupsi merapi



Skenario Erupsi Gunungapi
Merapi• Skenario Erupsi Gunungapi Merapi disusun oleh BPPTKG (Balai  
Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi
Kegunungapian dan Geologi) Yogyakarta , yang mendasarkan
pada kajian vulkanologi

• Skenario Erupsi Gunungapi Merapi, terdiri dari :

1. Skenario Efusif

2. Skenario Eksplosif

• Kedua skenario erupsi tersebut diolah BPBD Kab. Sleman  
dengan memperhatikan aspek sosial dan aspek spasial  
menjadi :

1. Skenario Plan A (Efusif)

2. Skenario Plan B (Efusif)

3. Skenario Plan C (Eksplosif)
7



1. Letusan mendatang akan menuju  

sektor selatan-tenggara.

2. K. Gendol-K. Opak (10 Km), K.

Woro (8 Km), dan K. Kuning (8 Km)

3. Perkiraan Area Terdampak  

Langsung 3 desa  Umbulharjo,  

Kepuharjo dan Glagaharjo



1.Perluasan area Plan A

2.Perkiraan Area Terdampak  
Langsung 7 desa  Umbulharjo,  
Kepuharjo, Glagaharjo,  
Hargobinangun, Purwobinangun ,  
Girikerto dan Wonokerto



1. Letusan mendatang akan kesegala arah

dan masuk ke semua alur sungai

2. Dominan menuju sektor selatan-tenggara 

mengarah ke alur K. Gendol-Opak dengan  

jarak luncur maksimal 15 Km. Untuk K.  

Woro dan K. Kuning diperkirakan jarak  

luncur maksimal 10 Km. Sungai yang lain  

jarak luncur maksimal 5 Km

3. Perkiraan Area Terdampak Langsung :  

Seluruh dusun di 14 Desa

Skenario 
PLAN C



➢ Zinasi wilayah KRB didasarkan Peta KRB Gunungapi  
Merapi, yang dipilah menjadi 5 SEKTOR  
berdasarkan sungai yang berhulu di Gunungapi  
Merapi

Kali Boyong▪ Sektor A : batas kabupaten sebelah barat –
▪ Sektor B : Kali Boyong – Kali Kuning

▪ Sektor C : Kali Kuning – Kali Opak
▪ Sektor D : Kali Opak – Kali Gendol

▪ Sektor E : Kali Gendol – batas kabupaten sebelah timur

➢ Penentuan sungai sebagai basis pemilahan  
didasarkan pada karakter ANCAMAN erupsi  
Gunungapi Merapi
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No Dusun/  
Huntap

Jumlah  
Penduduk

1 Tunggularum 576

2 Ngandong 884

3 Ngangring 230

4 Turgo 787

5 Ngepring 887

6 Kemiri 611

JUMLAH 3364



No Dusun/
Huntap

Jumlah
Penduduk

1 Kaliurang Barat 1054

2 Kaliurang Timur 1429

3 Boyong 794

4 Ngipiksari 850

JUMLAH 4127



No Dusun/  
Huntap

Jumlah  
Penduduk

1 Pangukrejo 457

2 Balong 528

3 Gondang 672

4 Karangkendal 212

JUMLAH 1869



No Dusun/
Huntap

Jumlah
Penduduk

1 Batur 349

2 Kopeng 176

3 Huntap Batur 636

4 Pagerjurang 177

5 Kepuh 306

6 Manggong 126
JUMLAH 1770



No Dusun/
Huntap

Jumlah
Penduduk

1 Kalitengah Lor 312
2 Kalitengah Kidul 313
3 Srunen 445
4 Gading 276
5 Singlar 346
6 Jetissumur 247
7 Glagahmalang 277

JUMLAH 2216



 Pengungsi adalah warga masyarakat yang
berada di Sektor C, Sektor D dan Sektor E

No Sektor Jumlah
Pengungsi

1 Sektor C 1869

2 Sektor D 1770

3 Sektor E 2216

JUMLAH 5855



 Skenario Plan B adalah perluasan area dari Skenario
Plan A

 Pengungsi adalah warga masyarakat yang berada di  
SELURUH Sektor

No Sektor Jumlah Pengungsi

1 Sektor A 3364

2 Sektor B 4127

3 Sektor C 1869

4 Sektor D 1770

5 Sektor E 2216

JUMLAH 13.346



A. Peningkatan Kapasitas Masyarakat
Sosialisasi, Wajib Latih, Gladi Lapang,  
Pelatihan SAR, Desa Tangguh Bencana,  
Sekolah Siaga Bencana

B. Penyusunan Dokumen Manajemen PB
1.Rencana Kontijensi PB : Erupsi G. Merapi dan  

Banjir Lahar Hujan
2.Dokumen : Kesiapsiagaan, Kontingensi,  

Kedaruratan (RenOp), Paska Bencana  
(Rencana Aksi Daerah), Peta Resiko Bencana

3.Perda PB, Pergub PB



▪ Operasionalisasi Pusat Data dan
Informasi
▪(PUSDATIN)

▪ Fasilitasi Sleman Disaster 
Information Network  (SDIN)

▪ Fasilitasi Sekolah Siaga 
Bencana

▪ Fasilitasi Desa Tangguh 
Bencana (bekerjasama  dengan
BNPB/BPBD)

▪ Fasilitasi Kampung Siaga Bencana
(bekerjasama
▪dengan Kementerian/Dinas 
Sosial)

▪ Fasilitasi penyusunan Sistem 
Evakuasi Mandiri



▪ Operasionalisasi Penanganan

Kejadian

▪(banjir lahar, longsor, kebakaran,

dsb)

▪ Peningkatan Kapasitas Tim SAR 

atau TRC BPBD DIY dan

Kab/Kota se-DIY

▪ Fasilitasi Komunikasi dengan

Komunitas

▪Peduli Bencana

▪ Fasilitasi dan pemberian logistik

Kab/kota

▪ Fasilitasi kegiatan Rehab Rekon



1. Pengembangan sistem komunikasi PB
2. Pembangunan Sistem Peringatan Dini  

(EWS)  13 lokasi & CCTV (Puncak)
◦ EWS Awan Panas
◦ EWS Banjir Lahar Hujan

3. Pembangunan dan Pemeliharaan Jalan  
Evakuasi

4. Pembangunan dan Pemeliharaan
Gudang dan Barak Pengungsian

5. Pelaksanaan Rehab & Rekon paska  
kejadian Bencana





 Forum BPBD se DIY.

 Forum Merapi; sebuah 
media kerjasama dan  
koordinasi antar pemerintah 
kabupaten di  lereng G.
Merapi.

 Kerjasama dengan UNDP dan
lembaga lainnya  untuk 
meningkatkan kapasitas BPBD  
Kab/Kota sdala-DIY untuk
Pengurangan  Resiko Bencana



 Ada 35 lokasi.

◦Barak Pengungsian 19 lokasi

◦Balai Desa 10 Lokasi

◦Non Barak & non Balai Desa 6

lokasi

 Daya tampung seluruhnya 9.770 or.

 Total pengungsi skenario efusif

14.000 orang.



Kondisi morfologi puncak Merapi sebelum dan 
sesudah erupsi 

~2900 m

~???? m

Terbentuknya kawah yang membuka ke arah tenggara/selatan
membawa implikasi pada ancaman erupsi ke depan akan lebih
dominan ke arah selatan tenggara



– Panik berkepanjangan

– Tidak tahu apa yang harus 
diperbuat

– Koordinasi kacau, kewenangan 
tidak jelas

– Semua ingin membantu tapi tidak 
banyak yang bisa diperbuat

– Stress (diri, famili/Keluarga, 
tetangga menjadi korban)

SAAT 
BENCAN

A

PASKA
BENCAN

A

PRA
BENCAN

A

▪ Distribusi bantuan kacau

▪ Ketidakpercayaan pada 
pemerintah

▪ Tekanan Media

▪ Isu yang menyesatkan dari 
pihak yang tidak 
bertanggungjawab 

▪ Keamanan terganggu

– kurang diperhatikan, 

– kesiapsiagaan kurang, 

Bencana terjadi pada 
waktu kita tidak siap

– Pemulihan Fisik, sosial, 
ekonomi dan lingkungan 
berjalan lambat, dan tidak 
menyeluruh

– Bantuan hanya sebatas pada 
masa tanggap darurat

– Bantuan tidak merata

– Psikososial tidak tertangani 
secara tuntas, menyisakan 
depresi yang mendalam



pengertian bencana

 Undang-undang 24 Tahun 2007:

Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yg disebabkan, baik
faktor alam, non alam maupun manusia, shg
menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda dan dampak
psikologis



konsep penanggulangan bencana

Menjauhkan masyarakat dari sumber bencana

Menjauhkan bahaya bencana dari masyarakat

Kearifan Lokal – Living in harmony with risk 
disaster

.
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Fatalistik-reaktif Terencana-proaktif

Tanggap darurat Pengurangan risiko

Sentralistik Otonomi daerah

Hanya Pemerintah
Partisipatori-multipihak

Pergeseran Paradigma
Penanggulangan Bencana

Perlindungan merupakan HAK RAKYAT

PENANGGULANGAN BENCANA 

merupakan bagian tak terpisahkan dari

PROGRAM PEMBANGUNAN



PRINSIP DASAR MANAJEMEN
BENCANA

PENGKAJIAN

KOORDINASI

MANAJEMEN INFORMASI

MOBILISASI SUMBER DAYA

KETERKAITAN NAS & INT’L

KAJIAN DARURAT

RENCANA OPERASI
DARURAT

BANTUAN DARURAT

PEMULIHAN

REHABILITASI

REKONSTRUKSIPENCEGAHAN

REN.KESIAPAN

MITIGASI

PERINGATAN DINI

RENCANA SIAGA

TANGGAP
DARURAT

PASCA 
DARURAT

PENCEGAHAN
DAN MITIGASI

KESIAPSIAGAAN



TUJUAN
pengurangan risiko bencana ?

 Mengurangi RISIKO BENCANA

 Mempermudah upaya TANGGAP DARURAT

 Membuat KUALITAS HIDUP lebih baik



BAHAYA/
HAZARDS

VULNERABILITY/
KERENTANAN 

& 
KAPASITAS/ 
CAPACITY

RISIKO/
RISK

PEMICU/ 
TRIGGER

BENCANA/ 
DISASTER

KONSEP DASAR BENCANA



BAHAYA
&

KERENTANAN

PENGURANGAN RISIKO BENCANA

KAPASITAS



LANGKAH2

PENGURANGAN RISIKO 
BENCANA DI INDONESIA

PERENCANAAN

LEGISLASI

KELEMBAGAAN

PENDANAAN

PENGEMBANGAN
KAPASITAS

PENYELENGGARAAN 
PENANGGULANGAN 

BENCANA

IDENTIFIKASI 
RISIKO BENCANA

LAKUKAN PENCEGAHAN

Perka BNPB No. 2/2012 dan No. 3/2012
serta panduan lain [on progress] 

Cegah ancaman bencana (H) atau
cegah manusia/hasil
pembangunan tidak bertemu
dengan
ancaman bencana (H)

LAKUKAN MITIGASI

Mitigasi struktural dan kultural

LAKUKAN PENGALIHAN

Asuransi bencana

LAKUKAN 
KESIAPSIAGAAN

– Penilaian Risiko (risk assessment)

– Perencanaan siaga (contingency planning)

– Mobilisasi sumberdaya (resource  mobilization)

– Pendidikan dan Pelatihan (training & 
education)

– Koordinasi (coordination)

– Manajemen Darurat (response mechanism)

– Peringatan Dini (early warning)

– Manajemen Informasi (information systems)

– Gladi / Simulasi (drilling/simulation)



PENYELENGGA -

RAAN PENANG-

GULANGAN

BENCANA

Prabencana

Saat Tanggap

Darurat

Pascabencana

Situasi Tidak Ada

Bencana

Situasi Terdapat

Potensi Bencana

▪Perencanaan

▪Pencegahan

▪Pengurangan Risiko

▪Pendidikan

▪Pelatihan

▪Penelitian

▪Penaatan Tata Ruang

▪Mitigasi

▪Peringatan Dini

▪Kesiapsiagaan

▪Kajian Cepat

▪Status Keadaan Darurat

▪Penyelamatan & Evakuasi

▪Pemenuhan Kebutuhan Dasar

▪Perlindungan

▪Pemulihan

Rehabilitasi

Rekonstruksi

▪Prasarana dan Sarana

▪Sosial

▪Ekonomi

▪Kesehatan

▪Kamtib

▪Lingkungan
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kesehatan

Pencarian dan
penyelamatan

logistik

Pengungsian dan
perlindungan

pendidikan

Sarana dan
prasarana

ekonomi

Pemulihan dini dan
kepemerintahan

BNPB /
BPBD



Daya

Lenting
Daya 

Adapta
si

Daya 
Protek

siDaya 
Antisipa

si
Persepsi 
Kebencanaan 
telah 
berkembang

Pembuatan peta
evakuasi

Mengikuti program PRB

DAYA KETANGGUHAN MASYARAKAT 

Menguatkan modal 
Sosial untuk cepat 
kembali normal



PENDATAAN DAN PEMETAAN



PENDATAAN DAN PEMETAAN



HASIL AKHIR PEMETAAN



MATURNUWUN..........



 

 

PENGURANGAN RISIKO 

BENCANA  

GUNUNG MERAPI 

 

Peristiwa yang 

mengancam dan 

mengganggu kehidupan manusia yang 

disebabkan karena faktor alam, faktor non 

alam, dan faktor manusia. Kejadian terse-

but menyebabkan timbulnya korban jiwa, 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis.  

PENGURANGAN RISIKO BENCANA  

“Pengurangan risiko bencana adalah sua-

tu kegiatan yang dilakukan untuk mengu-

rangi dampak buruk yang mungkin tim-

bul, terutama dilakukan dalam situasi se-

dang tidak terjadi bencana.” 

 

Undang-Undang RI No. 2 Tahun 2007 Pasal 35 Ayat 1 Tentang Pe-

nanggulangan Bencana 

ANETA PUTRI ARLINDASARI  

20130320126 

PSIK UMY  

BENCANA? 

KLASIFIKASI BENCANA 

Bencana Alam : bencana yang ter-

jadi secara alamiah (gempa bumi) 

Bencana Non Alam : bencana yang 

terjadi karena ulah manusia 

Bencana Kompleks: bencana yang 

terjadi karena alam dan ulah 

manusia 

MANAJEMEN BENCANA  

“Kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

kegiatan dalam segi perencanaan dan men-

gurangi dampak dari bencana, mengambil 

tindakan segera serta melaksanakan pemuli-

han setelah terjadinya bencana” 

Tahapan Manajemen Bencana: 

Tahap Pra 

Bencana 

Pasca Bencana 

Saat Bencana 



 

 
KONSEP PENGURANGAN RISIKO 

BENCANA (PRB) GUNUNG MERAPI  

“Gunung api adalah lubang  

bertumpuk atau patahan  

dalam kerak bumi merupakan jalur keluranya 

cairan magma atau gas atau cairan lainnnya ke 

permukaan bumi”..( 

 

 Mengidentifikasi ancaman yang dapat dicegah atau tidak  

dapat dicegah  

 Mengidentifikasi ancaman utama yang dihadap dan 

langkah untuk menghadainya 

 Melakukan kegiatan yang mungkin bisa dilakukan untuk 

menghilangkan kerentanan ancaman 

 Mengidentifikasi langkah mitigasi yang bisa dilakukan 

oleh masyarakat, rencana tindak lanjut yang akan dil-

akukan. 

 Melakukan pembangunan lanjutan dalam rangka    

pengembangan dam/tanggul serta membuat kantong-

kantong lahar 

 Membuat terowongan air untuk memperlancar aliran 

lahar jika suatu saat terjadi banjir lahar 

NON FISIK 

 Melakukan penelitian terkait potensi bahaya yang ditim-

bulkan oleh gunung api 

 Membuat peta kawasan rawan bencana gunung api  

 Melakukan  pemantauan gunung api  

 Mengikuti pelatihan penanggulangan bencana secara 

berkala 

 Memberlakukan dan penetapan prosedur sistem 

peringatan dini  

 

 

 

 Abu Vulkanik berdampak pada 
gangguan pernapasan, 

gangguan penglihatan, pence-
maran air bersih, gangguan ker-
ja mesin dan kendaraan bermo-

tor, kerusakan atap dan lain-
lain. 

 Awan Panas hasil dari le-
tusan gunung api yang ber-
bahaya karena tidak ada 
cara yang pasti untuk me-

nyelamatkan diri. 

 Lahar dingin terjadi kare-
na adanya percampuran 
antara material letusan 

dengan air hujan di sekitar 
gunung. 

KAWASAN RAWAN BAHAYA 



DOKUMENTASI 
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